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Abstract

Mathematical connection is the ability of mathematics to connect conceptual and
procedural knowledge, using mathematics in other subjects and in life activities.
Mathematics is a difficult subject for students as well as chemical equilibrium material
because both subjects are abstract. Mathematical ability is a basic ability that students
must be mastered in Chemical Equilibrium. Determination of Equilibrium assets (Kc and
Kp) requires mathematical connection capabilities. The results obtained from the
Chemical Equilibrium test has been given are still low with a percentage 65% for the
calculation of removal, 45% for squared root of and 67% for the ability to multiply and
to divide the decimal point. It is because of learning mathematics and chemical
equilibrium is difficult subjects so students are less interested.

Keywords: mathematical connection; chemical equilibrium; rank number calculation;
root shape; ability.

Abstrak

Koneksi matematika adalah kemampuan matematika untuk menghubungkan pengetahuan
konseptual dan prosedural, menggunakan matematika dalam mata pelajaran lain, dan
menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan. Matematika adalah pelajaran yang
sulit bagi siswa dan juga bahan keseimbangan kimia, karena kedua pelajaran itu abstrak.
Kemampuan matematika adalah kemampuan dasar yang harus dikuasai siswa dalam
Keseimbangan Kimia. Penentuan Aset Keseimbangan (Kc dan Kp) membutuhkan
kemampuan koneksi matematika. Hasil yang diperoleh dari uji Chemical Equilibrium
yang diberikan masih rendah dengan persentase 65% untuk perhitungan penghilangan,
45% bentuk akar dan kemampuan untuk menggandakan dan membagi angka desimal
menjadi 67%. Ini karena belajar matematika dan keseimbangan kimia adalah mata
pelajaran yang sulit sehingga siswa kurang tertarik.

Kata Kunci: koneksi matematika; kesetimbangan kimia; perhitungan angka peringkat;
bentuk akar; kemampuan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  yang dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat
membawa untuk siswa bersaing dalam era globalisasi, peka terhadap masalah
lingkungan hidup, paham akan kemajuan teknologi informasi, konvergensi
ilmu dan teknologi, pengetahuan, kebangkitan industri kreatif dan budaya
ekonomi  berbasis pengetahuan, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, serta
pengaruh dan imbas teknologi berbasis sains (Hilda, 2015: 70).

Pada abad 21 perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
sangat pesat. Pada abad 21 ini diharapkan siswa dapat bersaing secara global.
Persaingan global ini dapat dilakukan dengan pendidikan yaitu salah satunya
dengan mempersiapkan kemampuan matematika.

Kualitas sumber daya manusia dibentuk oleh pendidikan yang memiliki
peranan yang sangat penting. Peran strategis pendidikan dalam meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusai tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas). Dalam undang-undang Sisdiknas hal yang diinginkan
adalah karakter manusia yang taat kepada Tuhan, memiliki budi pekerti luhur,
memiliki kepribadian, berfikir maju, yang cerdas dan kreatif, selain itu harus
terampil, disiplin, profesional, dan memiliki tanggung jawab, berfikir produktif,
tentu harus sehat jasmani dan rohani. Hal ini dapat dicapai dengan usaha yang
efektif untuk membentuk karakter manusia yaitu dengan peningkatan kualitas
pendidikan (Hermawan, 2007: 47)

Kimia seperti halnya matematika merupakan pelajaran yang memiliki
konsep bersifat abstrak, analogi atau model yang dapat menjelaskan konsep
sehingga daya nalar yang tinggi sangat dibutuhkan dalam mempelajari ilmu
tersebut. IImu kimia adalah salah satu rumpun sains yang mempelajari tentang
komposisi, struktur, susunan, sifat dan perubahan materi, serta energi yang
menyertai perubahan materi tersebut. Memperlajari ilmu kimia merupakan sikap
ilmiah yang merupakan produk dan rangkaian proses yang berupa konsep, hukum,
dan teori.

Menurut (Hasanah, U., 2005: 43) seperti halnya matematika pembelajaran
kimia merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut sulit bagi siswa. Kesulitan
tersebut disebabkan beberapa hal yaitu sifat abstrak dalam konsep kimia serta
memiliki mengandung perbendaharaan kata yang Kkhusus, vyaitu dengan
mempelajari kimia seperti mempelajari bahasa yang baru. Selain itu juga
pemahaman konsep, perhitungan dan hafalan merupakan faktor yang harus
dikuasai dalam mempelajari kimia. Hal ini lah sebagai penyebab bahwa
mempelajari kimia itu sulit baga siswa, sehingga hasil belajar rendah karena

Belajar sains salah satunya kimia didasarkan pada standar isi yang tidak
hanya akan menciptakan siswa yang memiliki pengetahuan (memiliki tubuh
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pengetahuan), proses standar akan membentuk siswa yang memiliki keterampilan
ilmiah, keterampilan berpikir dan strategi berpikir; selain itu juga pelajaran sains
mengandung standar penyelidikan ilmiah yang berfungsi untuk membentuk siswa
mampu berpikir kritis dan kreatif; sedangkan standar penilaian adalah yang akan
mengevaluasi siswa secara manusiawi sesuai dengan apa yang dialami siswa
dalam pembelajaran (penilaian otentik). Ada empat standar dalam penerapan
pembelajaran sains alam yaitu membentuk soft skill dalam menciptakan karakter
siswa, yang sangat penting dalam pembelajaran sains. Karakter siswa dapat
dicirikan ketika siswa memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam upaya untuk memahami lingkungan
(Lelya Hilda; Lubis, R; Daulay, 2020: 67).

Rendahnya kemampuan Matematika dan Sains (Kimia, Fisika, Biologi)
dilihat dari rangking PISA dalam bidang sains tahun 2018 dari 78 negara,
Indonesai mendapat rangking 70, yang termasuk rangking rendah, dan
matematika mendapat rangking 72 dari 78 negara (Harususilo, 2018). Hal ini juga
menunujukkan kemampuan matematika siswa Indonesia masih rendah.

Pemikiran matematis merupakan proses dinamis Yyang dengan
meningkatkan kerumitan pemikiran yang bisa ditangani, mengembangkan
pemahaman. Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir matematis adalah proses berpikir agar melibatkan
kemampuan mengumpulkan informasi secara deduktif dan induktif, menganalisa
informasi, dan melakukan generalisasi untuk, mengembangkan pemahaman dan
memperoleh pengetahuan baru (Layyina, 2018: 704-705).

Hal yang sangat penting dan tidak dapat dipungkiri adalah peningkatan
kualitas Sumber Daya Manusia yang bertujuan untuk peningkatan kualitas
pendidikan,  pembelajaran yang dimulai dari tingkat pendidikan dasar.
Pentingnya hal ini sehingga memerlukan perhatian yang serius. Upaya
peningkatan harus dilakukan  untuk mengingat bahwa hasil pembelajaran
matematika di sekolah dari beberapa penelitian pada umumnya belum
menunjukkan hasil yang memuaskan. Ketidakberhasilan ini dapat dilihat dari
hasil belajar dan dalam evaluasi nasional matematika yang menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam memperlajari matematika masih relatif rendah, yang
merupakan isu penting yang harus dipecahkan. Tidak sedikit hasil riset dan
pengkajian yang telah membahas pembelajaran matematika dan upaya dalam
meningkatkan kemampuan matematika, tetapi pada saat ini masih diyakini bahwa
pada umumnya untuk mencapai hal tersebut tidak segampang membalik telapak
tangan (Hermawan, 2007: 47-48).

Kemampuan matematika merupakan salah satu yang berperan dalam
perkembangan teknologi modern saat ini, yang merupakan ilmu universal, yang
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan dalam
mengembangkan daya pikir manusia. Selain itu dalam perkembangan yang



pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini tidak lepas dari
matematika. Penguasaan matematik yang kuat sejak dini sangat diperlukan dalam
peningkatan teknologi masa akan datang. Atas dasar itu maka pelajaran
matematika harus dibekali sejak dini untuk meningkatkan kemampuan berfikir
matematika sejak tingkat dasar, dalam menciptakan kemampuan berfikir logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan (Rahman, Z. A., & Rizkyanti,
2016: 2).

Untuk menghasilkan konteks pembelajaran yang bermakna saat ini sangat
dibutuhkan pengembangan kemampuan matematis berkelanjutan.  Konteks
pembelajaran abad 21 yang menggeser paradigma yang secara umum memberikan
ruang gerak lebih luas pada aspek perkembangan dan tugas belajar siswa sebagai
subjek pembelajaran. High order thinking skill merupakan aspek yang
dikembangkan dalam kurikulum 2013, dan yang perlu dioptimalkan dalam proses
pembelajaran, dalam mengoptimalkan kemampuan matematika (Fajri, 2017: 1).

Penguasaan matematika sejak dasar sangat perlu dikembangkan beberapa
keterampilan, yakni: (1) mathematical problem solving (kemampuan pemecahan
masalah matematika); (2) mathematical reasoning and proof (penalaran dan
pembuktian matematika) (3) mathematical communication (komunikasi
matematika); (4) mathematical connection (koneksi matematika); (5)
mathematical representation (representasi matematika) (Ulya, I. F., & lrawati,
2016: 112).

Salah satu keterampilan atau kemampuan matematika adalah kemampuan
koneksi matematis yaitu suatu kemampuan yang dapat menghubungkan
pengetahuan konseptual dan prosedural dengan menggunakan matematika pada
topik yang lain selain itu juga menggunakan matematika dalam aktivitas
kehidupan, menghubungkan antar topik dalam matematika, disamping itu, siswa
juga dapat mengkaitkan antara ide-ide matematis dengan pemahaman yang akan
menjadi lebih dalam dan bertahan lama. Selain itu siswa dapat melihat hubungan
matematis yang saling berpengaruh antar topik matematika, dalam konteks yang
lain menghubungkan matematika dengan mata pelajaran lain, serta di dalam minat
dan pengalaman pembelajaran (Mandur, K., Sadra, I. W., & Suparta, 2016: 67).

Hal yang sama juga disampikan Bakhril, dkk. (2019: 754-758) bahwa
Matematika salah pelajaran yang sulit bagi siswa, tetapi matematika adalah
pelajaran yang banyak terkait dengan topik pelajaran lain, misalnya kimia,
ekonomi ataupun lainnya. Keterkaitan tidak hanya terbatas pada topik dalam
matematika saja, tetapi juga termasuk keterkaitan antara matematika dengan
disiplin ilmu lain dan juga keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari.
Keterkaitan ini yang disebut koneksi matematis. Sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang
dalam memperlihatkan hubungan internal dan eksternal matematika, yang
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meliputi: koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan
koneksi dengan kehidupan sehari-hari., ,, In mathematics, at least three kinds of
connections are particularly beneficial: connection within mathematics, across
the curriculum, and with real world contexts.

Kemampuan koneksi matematika merupakan kemampuan yang harus
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kemapuan dalam suatu materi dapat
melibatkan kemampuan dalam materi lainnya ataupun yang mengaitkan
pembelajarn matematika dengan pembelajaran lain. Dalam penelitian ini akan
mengaikan matematika dengan pembelajaran kimia yaitu materi Kesetimbangan
Kimia.

Salah satu materi dalam pembelajaran kimia adalah kesetimbangan kimia.
Hasil penelitian Lukum, dkk. (2015: 9) menunjukkan bahwa materi ini
merupakan salah satu topik yang paling sulit dalam pembelajaran kimia. Kesulitan
kesetimbangan kimia disebabkan oleh tiga faktor yaitu pertama, konsep yang
abstrak dalam topik kesetimbangan kimia dan pergeseran kesetimbangan, kedua,
dalam menyelesaikan soal-soal diperlukan kemampuan matematika seperti
pemangkatan, akar dan perkalian maupun pembagian dan ketiga untuk
menghitung harga tetapan kesetimbangan pada suhu tertentu atau akibat adanya
pergeseran kesetimbangan.

Faktor kedua kesulitan dalam kesetimbangan kimia adalah kemampuan
matematika, maka dari kesulitan ini peneliti ingin menganalis kemampuan
koneksi matematika dalam pembelajaran kesetimbangan kimia, hal ini juga
ditunjukkan dari berbagai penelitian bahwa kemampuan matematika siswa masih
rendah. Hal ini akan berhubungan dengan kemampuan pembelajaran lain yang
berhubungan dengan matematika seperti kimia yang banyak berhubungan dengan
kemampuan matematika siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal
(Indriani, A., Suryadharma, I. B., & Yahmin, 2017: 9).

Selain itu, faktor kesulitan pada konsep kesetimbangan kimia menurut
Indriani, A., Suryadharma, I. B., & Yahmin (2017: 10) karena siswa masih
kesulitan mendeskripsikan kesetimbangan dinamis. Siswa menganggap dalam
keadaan setimbang reaksi yang terjadi telah terhenti, konsentrasi produk dan
konsentrasi reaktan sama besar. Pada konsep konstanta kesetimbangan, kesulitan
siswa disebabkan siswa belum memahami penulisan dan perhitungan nilai Kc
Kesulitan dalam perhitungan ini disebabkan kemampuan matematika siswa yang
masih kurang.

Hasil-hasil pemikiran dan penelitian di atas bahwa salah satu kemampuan
yang penting yang harus dimiliki setiap siswa adalah kemampuan koneksi
matematika, yaitu kemampuan mengubungkan antara matematika dengan materi
pelajaran lain yang membutuhkan kemampuan matematika. Melalui kemampuan
koneksi matematis diharapkan siswa akan mampu menyelesaikan masalah
matematika dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai



dengan hakikat matematika, bahwa matematika adalah ilmu yang erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari siswa (Indriani, A., Suryadharma, I. B., & Yahmin,
2017).

Dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan
matematika dengan pembelajaran lain atau yang disebut koneksi matematika
dengan materi kesetimbangan kimia, dengan judul Kemampuan Koneksi
Matematika dalam Pembelajaran Kesetimbangan Kimia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi
Matematika dalam Pembelajarn Kesetimbangan Kimia. Dan penelitian ini
bermanfaat sebagai informasi bagaimana koneksi matematika dalam pembelajaran
kesetimbangan kimia; sebagai bentuk integrasi pembelajaran yang satu dengan
yang lain; sebagai bahan informasi kepada guru matematika bahwa konsep dasar
dalam, pemnbelajaran matematika harus kuat dari tingkat dasar untuk dapat
mengaitkan pembelajaran dalam bentuk perhitungan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan instrumen penelitian
adalah tes yang disebarkan kepada 68 mahasiswa Tadris Matematika Semester 4,
FTIK IAIN Padangsidimpuan, pada pembelajaran Kimia Umung yang telah diuji
validitas dan reliabilitas tes untuk melihat kemampuan koneksi matematika dalam
menjawab soal kesetimbangan kimia. Indikator kemampuan matematika dalam
perhitungan kesetimbanagn kimia adalah perhitungn bilangan berpangkat, bentuk
akar, dan perkalian dan pembagian bilangan desimal.

Koneksi
Matematika

Kesulitan Siswa |

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kesetimbangan kimia masih
rendah dengan rata-rata ketuntasan belajar mencapai 56.67%. Kesulitan dalam
menjawab tes salah satunya dalam menyelesaikan bilangan berpangkat yang dapat
dilihat pada soal berikut:

Gas N,Os terurai menurut kesetimbangan berikut:

Wadah yang berisi 1 L dimasukkan sebanyak 0,25 mol gas N,Os. Pada
saat  kesetimbangan tercapai, diperolen 0,1 mol NO,. Tentukan tetepan
keseimbangan berdasarkan konsentrasi (Kc) pada reaksi tersebut?

Dalam perhitungan menunjukkan hasil pemangkatan sebagai berikut:

_ e *o,]  (04)*(0.025)

K, = .o - 027 - 6,25 x 1075

Dari hasil yang diperoleh sekitar 65% yang menjawab yang benar atau
sekitar 44 orang Kesulitan yang mereka alami karena kurang faham tentang
pemangkatan baik itu perkalian maupun pembagian.

Salah satu jawaban yang salah dari proses pemangkatan, perkalian dan
pembagian bilangan desimal:

Ke s F,FO-..j s, Loy

LAI:O_,"‘L

Gambar 2. Proses Pemangkatan dan Perkalian dan Pembagian Bilangan
Desimal



Hasil di atas menunjukkan bahwa proses pemangkatan (0.1)* salah, begitu
juga dengan pemangkatan (0.25)%. Kesalahan seperti ini juga ditunjukkan
mahasiswa lain dengan kesalahan yang sama. Selain proses pemangkatan,
kesalahan juga ditunjukkan dari proses perkalian dan pembagian bilangan
desimal.

Hasil wawancara dengan salah satu mahasiswa menyatakan bahwa
pemangkatan dengan menggabungkan perkalian, dan pembagian membuat kami
menjadi bingung, sehingga sering melakukan kesalahan (Nurhasanah, wawancara
tanggal 12 Maret 2020). Hasil ini juga menunjukkan bahwa keterkaitan antara
kemampuan koneksi matematika dengan materi pembelajaran  kimia
(kesetimbangan kimia) sangat erat hubungannya, yang artinya bahwa kemampuan
dasar dalam pemangkatan harus dikuasai siswa dalam menjawab soal tersebut.

Selain itu, soal dalam bentuk akar juga menunjukkan hasil rendah seperti
soal berikut:

Ketetapan kesetimbangan reaksi

H, + 1, = 2HI adalah 50 pada suhu 600 K, tentukanlah tetapan kesetimbangan
jika reaksi merupakan Y2 dari reaksi kebalikannya HI = %LH2 + Al

Pembahasan :
Untuk reaksi: H, + I, = 2HI

[HI]?

K¢ = Thaimz ~

50

Untuk reaksi: HI = %2 H, + %2 |,

, [H2]1/2[12]1/2
Ke=—t 20
[H1]
K’ !
cC = —
VKc
=L
V50
=0.141

Hasil perhitungan yang di atas menunjukkan banyak terjadin kesalahan
dalam perhitungan dalam bentuk akar. Keberhasilan hanya sekitar 45% atau 30
orang dari 68 mahasiswa Kesalahan soal nomor 1 dan 2 juga terjadi karena
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adanya proses perkalian dengan bilangan desimal dan juga proses pembagian.
Hasil yang diperoleh sekitar 57% atau 46 orang.

Ha a4 34 == 2
e - L™ = A
L MW,

Fenlks \-‘.:.:L;,_.:; 21
2 B3 Ay aly CABARL

-
S

Gambar 3. Kesalahan dalam Bentuk Akar

Hasil dari perhitungan menunjukkan kesalahan dalam pembentukkan akar,
seharusnya bukan V50 tetapi 1/V50. Begitu juga hasil perhitungan akar tidak
dapat diselesaikan dengan baik.

Tabel 1. Hasil Kesetimbangan berdasarkan Konsentrasi (Kc) dan Tekanan

(Kp)
No Indikataor Persentase Ketuntasan
Belajar (%)
1 Bilangan Berpangkat 65%
2 Bentuk akar 45%
3 Perkalian dan pembagian 57%
bilangan desimal
Rata-rata 55.67 %

Hasil yang diperoleh dari tes yang disebarkan kepada 68 mahasiswa
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Hasil yang diperoleh kemampuan
dalam perhitungan bilangan berpangkat memperoleh hasil ketuntasan hanya 65%,
bentuk akar memperoleh 45 % dan perkalian dan pembagian bilangan desimal

mencapai 57%.



Pembahasan

Hasil matematika dalam perhitungan kesetimbanagn kimia menunjukkan
hasil yang paling rendah dalam pengakaran (45%), perkalian dan pembagian
bilangan desimal 57% dan pemangkatan (65%) Perhitungan akar juga ditemui
dalam pembelajaran lain seperti fisika dan kimia maka materi akar merupakan
materi prasyarat untuk mempelari matematika lebih lanjut. Kesalahn dalam
mengerjakan soal pengakaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa
terhadap kesetimbangan kimia masih rendah. Hal ini disebabkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi kesetimbangan kimian yang
membutuhkan pengetahuan prasyarat kemampuan matematika (Indriani, A.,
Suryadharma, 1. B., & Yahmin, 2017: 9).

Hasil

70%

60% -

50% -

40% -
30% -
M Hasil

20% -

10% -

0% -

Perkalian dan
pembagian bilangan
desimal

Pengakaran

Pemangkatan

3

Gambar 4. Kemampuan Matematika dalam Pembelajaran Kesetimbangan
Kimia

Hasil matematika dalam perhitungan kesetimbanagn kimia menunjukkan
hasil yang paling rendah dalam pengakaran (45%), dan pemangkatan (65%).
Perhitungan akar juga ditemui dalam pembelajaran lain seperti fisika dan kimia
maka materi akar merupakan materi prasyarat untuk mempelari matematika lebih
lanjut.
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Berdasarkan penelitian Pinahayu menunjukkan bahwa kesulitan dalam
perhitungan bilangan berpangkat disebabkan karena kurangnya pemahaman
konsep, belum menguasai teknis berhitun terutama pecahan, berkaitan dengan
kecerobohan siswa (Ek Ajeng Rahmi Pinahayu, n.d.: 185-186).

Selain prasarat juga diperngaruhi kesulitan dalam memahami konsep
karena siswa masih kesulitan mendeskripsikan kesetimbangan dinamis. Siswa
menganggap dalam keadaan setimbang reaksi yang terjadi telah terhenti,
konsentrasi produk dan konsentrasi reaktan sama besar. Pada konsep konstanta
kesetimbangan, kesulitan siswa disebabkan siswa belum memahami penulisan dan
perhitungan nilai Kc (Astin Lukum; Lukman A. R Laliyo & Kostiawan Sukamto,
2015: 10). Kesulitan dalam perhitungan ini disebabkan kemampuan matematika
siswa yang masih kurang.

Evaluasi pembelajaran ada tiga aspek penilaian dalam kesetimbangan
kimia salah satunya pemahaman konsep. Penilaian pemahaman konsep bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa dalam menerima atau memahami
konsep dasar yang telah diterima siswa. Pemahaman merupakan hubungan antar
faktor, antar konsep, dan antar data, baik hubungan yang merupakan sebab akibat,
dan juga penarikan kesimpulan. Sedangkan tuntutan di sekolah dan perguruan
tinggi termasuk kemampuan intelektual. Menurut Bloom yang dikutip oleh
Sunaryo pemahaman adalah termasuk dalam tujuan dan perilaku atau respon yang
merupakan pemahaman dari pesan literal yang terkandung dalam komunikasi
untuk mencapainya (Kuswana, 2012: 44).

Kesulitan yang dialami siswa juga dipengaruhi kemampuan matematika
yang masih rendah karena diketahui bahwa matematika merupakan kumpulan
ide atau konsep yang abstrak dan tersusun secara hierarkis, yaitu antara materi
yang satu dengan materi yang lain saling berkaitan atau ada hubungan dengan
yang lain. Siswa sering merasa kesulitan mengerjakan suatu materi yang baru
sedang materi tersebut memiliki hubungan dengan materi sebelumnya. Hudoyo
menyatakan bahwa untuk mempelajari materi matematrika yang baru harus
menguasai materi sebelumnya (H. Hudoyo, 1990: 5).

Ruseffendi menyatakan bahwa siswa yang belajar matematika walaupun
sederhana banyak yang dipami keliru, dimana matematika matematika diangga[
sebagai ilmu yang ruwet atau susah (E. T. Ruseffendi, 1992: 134). Hal tersebut
disebabkan  rendahnya minat belajr matemtika siswa disebabkan karena
matematika tidak menarik dan sukar dipahami. Saputra menyatakan bahwa hal ini
disebabkan oleh tidak menariknya penyampaian materi, sehingga perlu dicari
strategi atau teknik sehingga matemtika itu menyenangkan (J. Saputra, 2013:
219).

Basic skills pada pembelajaran matematika biasanya dibentuk melalui
aktivitas yang bersifat konvergen. Aktivitas konvergen secara umum cenderung
dalam bentuk latihan-latihan matematika yang bersifat algoritmik, mekanistik,



dan rutin. Untuk kemampuan berpikir kreatif bersifat divergen dan menuntut
aktivitas investigasi masalah matematika dari berbagai perspektif. Melalui
investigasi, maka siswa akan dapat lebih mengoftimalkan pengetahuannya dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan. Tetapi yang terjadi siswa lebih
mengotimalkan kemampuan matematikanya hanya dengan latihan-latihan
(mathematical basics skils) semata (Elly’s Mersina Mursidik1: Nur Samsiyah &
Hendra Erik Rudyanto, 2015: 23-24).

Hasil yang diperoleh menunjuikkan adanya korelasi atau hubungan antara
kemampuan  matematika  dengan  keberhasilan  pembelajaran  kimia
(Kesetimbangan Kimia), karena dasar matematika harusd dikuasai semsnjak dini
karena kemampuan dasar menentukan keberhasilan dalam tahap-tahap berikutnya.
Pembelajaran matematika yang bersifat abstrak begitu juga kimia sehingga
banyak siswa merasa kesulitan dalam kedua mata pelajaran tersebut. Sehingga
diperlukan kemampuan dasar dan strategi yang menarik sehingga sifat abstrak
daapt dijadikan konkrit dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Hasil belajar kesetimbangan kimia masih rendah dengan persentase
perhitungan bilangan pangkat sebesar 65 %, bentuk akar 45% dan perkalian dan
pembagian bilangan desimal 57%. Rendahnya hasil tersebut disebabkan strategi
maupun metode pembelajaran kedua mata pelajaran yang abstrak belum dapat
dikonkritkan oleh guru sehingga kuran minat dan Kketertarikan dalam
mempelajarinya.
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